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ABSTRAK 

Inovasi tabir surya dari bahan alam sangatlah dibutuhkan, karena banyak keuntungan yang didapat dari 

penggunaan bahan alam tersebut, seperti tidak adanya efek samping, serta mudah didapat. Kerang kepah 

(Polymesoda erosa) banyak ditemukan di Cilacap, Jawa Tengah. Cangkang kerang kepah mengandung kalsium 

karbonat yang dapat digunakan dalam pembuatan hidroksiapatit (HAP). Bahan tersebut dapat dijadikan sebagai 

agen tabir surya yang dapat menyerap secara efektif sinar ultra violet (UV). Pada penelitian kali ini dilakukan 

isolasi HAP dari kulit kerang kepah dan ditentukan aktivitas tabir surya secara in vitro. Pemeriksaan menggunakan 

Spektrofotometri Infra Merah menunjukkan bahwa pada HAP yang diisolasi menunjukkan adalah gugus hidroksil 

(OH-) pada bilangan gelombang antara 3039-3749 cm-1, gugus fosfat (PO4
3-) teramati pada bilangan gelombang 

antara 520-621cm-1, dan gugus karbonat (CO3
2-) teramati pada bilangan gelombang 1489-2156 cm-1. HAP dari 

cangkang kerang kepah memiliki potensi tabir surya dengan proteksi minimal pada konsentrasi 200 ppm; dan 

proteksi ultra pada konsentrasi 1000 ppm. Hasil rata rata nilai Sun Protection Factor (SPF) dari HAP cangkang 

kerang kepah 1000 ppm yaitu sebesar 19,23 (proteksi ultra) dan pada konsentrasi 200 ppm sebesar 0,59 (proteksi 

minimal). 

Kata kunci: hidroksiapatit, kerang kepah, tabir surya 

 

Hydroxyapatite From Kepah Shells (Polymesoda erosa) and Its In 

Vitro Sunscreen Activity 

ABSTRACT 

Sunscreen innovation from natural ingredients is needed, because there are many advantages obtained from the 

use of these natural ingredients, such as the absence of side effects, and easy to obtain. Kepah shells (Polymesoda 

erosa) are found in Cilacap, Central Java. Kepah shells containing calcium carbonate can be used in the 

manufacture of hydroxyapatite (HAP). Hydroxyapatite can be used as a sunscreen agent that can effectively 

absorb the ultraviolet light. Hydroxyapatite was isolated from kepah shells (Polymesoda erosa). The analysis of 

HAP is done using Fourier Trasform Infra Red (FTIR) spectroscopy to find out functional groups. The sun 

protection factor (SPF) value of HAP was determined using the spectrophotometric UV-Vis method. FTIR spectra 

of HAP showed the presence of a hydroxyl group at 3039-3749 cm-1, a phosphate group at 520-621 cm-1 and a 

carbonate group at 1489-2156 cm-1. HAP from kepah shells has sunscreen potential with minimal protection at a 

concentration of 200 ppm; and ultra protection at a concentration of 1000 ppm. The average SPF result of HAP 

1000 ppm clam shells is 19.23 (ultra protection) and at a concentration of 200 ppm is 0.59 (minimum protection). 

HAP from kepah shells has the potential to be developed as a sunscreen ingredient. The development of sun 

protection products still requires further research. 

Keywords: hydroxyapatite, kepah shells, SPF, sunscreen 
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1. PENDAHULUAN 

Sinar matahari merupakan sinar yang terbentuk 

dari kumpulan berbagai sinar tampak (visible) dan 

sinar tak tampak (1). Sinar tampak memiliki panjang 

gelombang lebih dari 400 nm, sedangkan sinar tak 

tampak atau sinar ultraviolet (UV) memiliki panjang 

gelombang antara 10 – 400 nm (1). Sinar UV dapat 

digolongkan menjadi tiga, yaitu sinar UV A yang 

memiliki panjang gelombang antara 320 – 400 nm, 

sinar UV B yang memiliki panjang gelombang 290 – 

320 nm, dan sinar UV C yang memiliki panjang 

gelombang 10 – 290 nm. Semua sinar UV A akan 

diemisikan ke bumi, sedangkan sinar UV B hanya 

sebagian saja yang diemisikan ke bumi, yaitu yang 

memiliki panjang gelombang mendekati sinar UV A, 

kemudian untuk sinar UV B yang memiliki panjang 

gelombang yang lebih pendek dan sinar UV C tidak 

dapat diemisikan ke bumi karena nantinya akan dapat 

diserap oleh lapisan ozon yang ada di atmosfir bumi. 

Apabila lapisan ozon yang ada di atmosfir bumi rusak 

atau menipis, maka akan semakin banyak lagi sinar 

UV B yang dapat masuk atau diemisikan ke bumi (2). 

Sinar UV dapat merugikan manusia yaitu jika 

kulit berulang kali terpapar oleh sinar UV, maka dapat 

menyebabkan penuaan kulit dan kanker kulit yang  

menyebabkan kerusakan DNA dan RNA manusia (3). 

Salah satu pilihan upaya untuk menghindari bahaya 

akibat paparan sinar UV, adalah dengan penggunaan 

tabir surya. Tabir surya dapat diartikan sebagai zat 

yang melindungi kulit dari sinar UV yang dapat 

merusak kulit dan menghindari atau meminimalkan 

kerusakan yang disebabkan radiasi pada kesehatan 

manusia (3). Kemampuan tabir surya dalam 

melindungi kulit dari bahaya paparan sinar UV adalah 

dengan melihat nilai SPF (Sun Protection Factor) 

yaitu jumlah energi UV yang dibutuhkan untuk 

mencapai Minimal Eritema Doses (MED) pada kulit 

yang dilindungi oleh tabir surya, dibagi dengan 

jumlah energy UV yang dibutuhkan untuk mencapai 

MED pada kulit yang tidak dilindungi oleh tabir surya 

(4). 

Penggunaan tabir surya sebagai pelindung kulit 

terhadap kerusakan DNA dan penyakit kulit dengan 

cara menyerap sinar UV yang berbahaya menjadi hal 

yang sangat penting. Namun, terdapat kekhawatiran 

besar pada tabir surya komersial mengenai potensi 

toksisitas dari bahan-bahan yang digunakan. Selain itu 

sebagian besar bahan tabir surya yang beredar di 

Indonesia adalah tabir surya yang menggunakan 

bahan sintetik, dimana bahan sintetik merupakan 

bahan yang kurang baik untuk kesehatan kulit karena 

dapat menyebabkan fotoiritasi, fotosensitivitas dan 

dermatitis kontak (5). Inovasi tabir surya dari bahan 

alam sangatlah dibutuhkan, karena banyak 

keuntungan yang didapat dari penggunaan bahan alam 

tersebut, seperti tidak adanya efek samping, serta 

mudah didapat (6) (7). 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan 

garis pantai terpanjang. Kondisi inilah yang 

menyebabkan Indonesia memiliki banyak jenis 

kerang, salah satunya adalah kerang kepah 

(Polymesoda erosa). Kerang kepah banyak ditemukan 

di Cilacap, Jawa Tengah(8). Dimana Cilacap 

merupakan daerah terluas yang ada di Jawa Tengah 

yang secara geografis terletak pada 108o4’30’’-

109o30’30’’ BT dan 7o30’-7o45’20’’ LS. Kabupaten 

Cilacap mempunyai luas 225.360,840 Ha, dimana 

Kabupaten Cilacap ini memiliki garis pantai 

terpanjang di Jawa Tengah mencapai 103 km. 

Wilayah ini memiliki potensi perikanan dan biota 

cukup banyak, salah satunya ada kerang kepah. 

Kerang kepah sangat mudah dan banyak sekali 

ditemukan di Kabupaten Cilacap, dimana limbah dari 

cangkang kerang kepah melimpah di Cilacap tanpa 

diolah atau dimanfaatkan sama sekali. Menurut (9), 

Polymesoda erosa merupakan salah satu jenis 

moluska dalam kelas bivalvia yang banyak dijumpai 

di hutan mangrove Indo-Pasifik (10) (11).  

Cangkang kerang kepah inilah yang memiliki 

potensi untuk dikembangkan sebagai tabir surya. 

Dimana di daerah Cilacap banyak sekali limbah 

cangkang kerang kepah yang sudah tidak 

dimanfaatkan lagi. Dengan penelitian ini diharapkan 

dapat membantu pemanfaatan limbah dengan lebih 

bijak dan tentunya dapat membantu melestarikan 

lingkungan.  

Cangkang kerang kepah yang mengandung 

kalsium karbonat yang digunakan sebagai sumber 

dalam pembuatan hidroksiapatit (HAP) yang 

merupakan senyawa mineral apatit dengan rumus 

kimia Ca10(PO4)6(OH)2 . Terdapat dua bagian struktur 

HAP yaitu heksagonal dan monoklinik. Dimana 

struktur monoklinik tersebut disebabkan karena 

adanya susunan OH- membentuk urutan OH-OHOH-

OH, akan tetapi struktur heksagonal juga dapat 

diperoleh pada kondisi stoikiometrik jika susunan OH 

tidak teratur (12). HAP  dapat dijadikan sebagai agen 

tabir surya pengganti TiO2 dan ZnO yang dapat 

menyerap secara efektif wilayah UV (13) dan  (14).  

Berdasarkan latar belakang tersebut, pada 

penelitian kali ini dilakukan isolasi HAP dari kulit 

kerang kepah dan penentuan nilai SPF nya. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat 

untuk mengetahui potensi aktivitas dari HAP yang 
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diperoleh dari limbah cangkang kerang kepah, 

sehingga nantinya dapat dikembangkan menjadi 

bahan tabir surya. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Pengumpulan Cangkang Kerang Kepah  

Cangkang kerang kepah diperoleh dari daerah 

pinggiran sungai di Desa Karangrena, Kecamatan 

Maos, Cilacap, Jawa Tengah. 

 

Gambar 1. Kerang kepah (Polymesoda erosa) (15) 

2.2. Pembuatan Serbuk 

Cangkang kerang dibersihkan terlebih dahulu 

menggunakan air bersih yang mengalir, kemudian 

disikat untuk menghilangkan lumpur, lalu dibilas lagi 

berulang kali sampai air bekas cucian cangkang 

kerang kepah berwarna jernih. Setelah itu cangkang 

kerang dikeringkan di dalam oven dengan suhu 50oC 

selama satu malam (16).  

2.3. Ekstraksi Hidroksiapatit 

Cangkang kerang ditimbang sebanyak 90 gram, 

dimasukkan ke dalam gelas beaker yang telah diisi air. 

Kemudian dipanaskan pada suhu 70oC selama 3 jam 

sambil terus diaduk. Setelah dipanaskan, ditambahkan 

larutan ammonium hidroksida 1 M sebanyak 30 ml. 

Penambahan larutan ammonium hidroksida ini 

bertujuan untuk mengurangi keasaman larutan hingga 

menjadi pH 8. Setelah itu cangkang dikeringkan di 

dalam oven dengan suhu 50OC selama satu malam, 

kemudian dikalsinasi pada suhu 900oC selama tiga 

jam dalam furnace. Setelah itu sampel ditimbang 

kembali untuk mendeteksi potensi kehilangan massa 

dari proses penguapan yang terjadi. Kemudian 

cangkang yang sudah dikalsinasi diubah menjadi 

serbuk (17). 

 

 

2.4. Pembuatan spektrum FTIR hidroksiapatit 

Karakterisasi HAP dari cangkang kerang kepah 

ini dilakukan dengan menggunakan spektrototometer 

FTIR. Sampel serbuk HAP diletakkan pada ATR dan 

spektrum dibaca pada kisaran bilangan gelombang 

4000 sampai 650 cm-1 dengan resolusi resolusi 8 cm-1 

dan kecepatan pemayaran dan latar 32. Hasil scaning 

direkam dan dianalisis lebih lanjut. Semua spektra 

dilakukan pengukuran sebanyak 3 kali (17).  

2.5. Penentuan Nilai SPF 

Ditimbang sebanyak 1 gram sampel HAP, 

dimasukkan ke dalam labu takar 100 ml, ditambah 

pelarut etanol sampai tanda, kemudian 

diultrasonifikasi selama 5 menit, lalu disaring dan 10 

ml pertama yang diperoleh dibuang, kemudian 

diambil 5 ml berikutnya dan dimasukkan ke dalam 

labu takar 50 ml, dan diencerkan dengan pelarut 

etanol sampai 50 ml. Selanjutnya diambil kembali 5 

ml dan dimasukkan ke dalam labu takar 25 ml, 

kemudian diencerkan dengan pelarut etanol sampai 

volume 25 mL. Diukur absorbansinya pada rentang 

panjang gelombang 290 sampai 320 nm dengan 

interval 5 nm. Digunakan etanol sebagai blanko. 

Kemudian dihitung nilai SPF dengan persamaan 

Mansur (18). 

2.6. Analisis Hasil 

Data spektrum FTIR dianalisis berdasarkan 

puncak-puncak yang muncul pada bilangan 

gelombang tertentu, yang menunjukkan keberadaan 

gugus fungsional tertentu.  

 

Tabel 1. Normalisasi fungsi produk digunakan dalam 

perhitungan SPF (19) 

Panjang gelombang (nm) EE x I (Normalisasi) 

290 0,0150 

295 0,0817 
300 0,2874 

305 0,3278 

310 0,1864 

315 0,0839 
320 0,0180 

Total 1 

EE = spektrum efek eritema; I = spektrum intensitas 

matahari  

Data absorbansi yang diperoleh dari larutan 

HAP kemudian digunakan untuk menghitung nilai 

SPF dengan persamaan berikut (19): 

SPF = CF x ∑ EE (λ) x I(λ) x Abs (λ)

320

290

 

Keterangan : EE (l) = spektrum efek erythemal; I (l) = 

intensitas spektrum matahari; Abs (l) =- absorbansi 

dari produk tabir surya; CF = faktor koreksi (=10). 

Nilai-nilai EE x I adalah konstanta.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Pengambilan bahan cangkang kerang kepah 

(Polymesoda erosa) dilakukan di Desa Karangrena, 

Kecamatan Maos, Kabupaten Cilacap. Desa ini 

mempunyai limbah kerang kepah yang banyak. 

Gambar 1 adalah contoh ganbar kerang utuh dan 

gambar 2 adalah gambar cangkang kerang kepah 

setelah dibersihakan. 

 

Gambar 2. Cangkang kerang kepah 

 

 
Gambar 3. Hasil sintesis Hydroxyapatite 

Cangkang kerang kepah memiliki kandungan 

kalsium karbonat yang dapat disintesis menjadi HAP 

(20). Hasil sintesis HAP dari cangkang kerang kepah 

disajikan pada gambar 3. Serbuk HAP yang diperoleh 

berwarna putih, serupa dengan hasil penelitian lain 

yang memperoleh HAP dari sumber lain (21).  HAP 

yang merupakan bentuk senyawa kalsium fosfat yang 

paling stabil memiliki komposisi yang sama dengan 

komponen mineral jaringan tulang manusia. Karena 

itu, HAP memiliki sifat biokompatibel, tidak beracun, 

dan tidak inflamasi (6). HAP memiliki potensi untuk 

digunakan pada produk perawatan gigi dan mulut 

seperti untuk remineralisasi gigi, pengurangan 

sensitivitas gigi, kontrol biofilm mulut, dan 

pemutihan gigi (22). HAP juga berpotensi untuk 

dikembangkan sebagai bahan tabir surya. Salah satu 

kelebihan HAP yaitu karena tidak bersifat 

fotokatalitik, maka tidak mengarah pada 

pembentukan radikal bebas(6).  

Tabel 2. Rendemen hasil ekstraksi HAP dari kerang 

kepah 

Bobot cangkang 

kerang (g) 

Bobot HAP (g) Rendemen 

(%) 

10 5,54 55,4 

Spektrum FTIR HAP direkam pada rentang 

bilangan gelombang 4000 – 650 cm-1. Puncak serapan 

pada spektrum FTIR dapat digunakan untuk 

karakterisasi untuk mengidentifikasi gugus fungsi 

HAP hasil sintesis dari cangkang kerang kepah  dan 

kerang simping. Pada kerang kepah, gugus fungsi 

yang teramati pada spektrum FTIR untuk HAP yaitu 

gugus hidroksil (OH-) pada bilangan gelombang 

antara 3039-3749 cm-1. Gugus fosfat (PO43-) teramati 

pada bilangan gelombang 520-621 cm-1. Hasil 

tersebut sejalan dengan hasil karakterisasi HAP yang 

diperoleh dari Fringescale sardinella atau tulang 

Tamban Sisik (23). Gugus karbonat (CO3
2-) teramati 

pada bilangan gelombang 1489-2156 cm-1 pada HAP. 

Hasil tersebut sejalan dengan hasil karakterisasi HAP 

yang diperoleh dari Fringescale sardinella atau tulang 

Tamban Sisik (23) dan kerabang telur ayam (24). 

Tabel 3. Hasil Penentuan Nilai SPF dari HAP hasil 

isolasi dari cangkang kerang kepah 

Conc. (ppm) SPF Value Sunscreen 

Protection 

200 0.59 ± 0.03 minimal protection 

1000 19.23 ±1.02 ultra protection 

 

Nilai SPF merupakan suatu ukuran kuantitatif 

dari efektivitas suatu bahan tabir surya. Metode yang 

digunakan dalam penentuan nilai SPF adalah metode 

spektrofotometri UV-Vis menggunakan persamaan 

Mansur panjang gelombang 290-320 yang merupakan 

gelombang UV B (25). Hasil pengukuran nilai SPF 

menunjukkan HAP dari cangkang kerang kepah 

memiliki efektivitas dan kemampuan dalam 

perlindungan terhadap paparan sinar matahari (tabel 

3). HAP dari cangkang kerang kepah memiliki potensi 

tabir surya dengan proteksi minimal pada konsentrasi 

200 ppm; dan proteksi ultra pada konsentrasi 1000 

ppm. 

 

4. KESIMPULAN 

 Hidroksiapatit dari cangkang kerang kepah 

pada konsentrasi 200 ppm memiliki potensi tabir 

surya dengan kemampuan proteksi minimal dan 

proteksi ultra pada konsentrasi 1000 ppm. Modifikasi 

dan pengembangan menjadi bentuk sediaan 

diperlukan untuk meningkatkan potensi tabir surya 

dari HAP. 
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